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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, lohidu merupakan salah satu kesenian daerah 

masyarakat Gorontalo. Masyarakat kelurahan Bongohulawa merupakan salah satu 

masyarakat yang masih mempertahankan hiburan yang berbau kebudayaan ini. 

Lohidu merupakan tradisi lisan Gorontalo yang bertujuan sebagai hiburan bagi diri 

pelaku Lohidu dan masyarakat. Pada umumnya, Lohidu dikelompokkan menurut 

jenisnya yaitu: Berdasarkan sejarahnya, Berdasarkan tujuannya, Berdasarkan 

perkembangannya. Masing-masing jenis ini memiliki perbedaan baik dari segi 

bentuk dan penyajiannya. 

Lohidu merupakan salah satu jenis pantun non tertulis yang dilantunkan 

sesuai dengan caranya masing-masing pelaku. Saat ini lohidu biasanya digunakan 

dalam mengiringi tari dana-dana mulolo. Jenis Lohidu ini biasanya disebut Lohidu 

lo gambusi oleh masyarakat setempat yang artinya merupakan bentuk vokal yang 

menggunakan bahasa daerah Gorontalo yang diiringi alat musik gambus. Namun, 

dalam hal ini kata gambusi digunakan karena kedudukan Lohidu yang telah 

digabungkan pada sebuah konsep iringan tari yang didalmnya juga terdapat alat 

musik gambus. 

Berdasarkan hasil analisis yang ditemukan, Lohidu lo gambusi memiliki 10 

motif. Beberapa diantara motif yang ditemukan mengalami pengulangan dan 

pengolahan motif. Melodinya sederhana dan mengalami banyak pengulangan. 
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Selain motif, Lohidu lo gambusi memiliki frase 10 frase yang masing-masing frase 

terdiri dari 5 frase antecendent dan 5 frase consequens. Beberapa diantara frase 

yang ditemukan, memiliki beberapa pengolahan pada motif yang digunakan dan 

lebih banyak mengalami pengulangan frase-frase yang ditemukan. Dari frase-frase 

ini, maka dapat di temukan periode dalam lohidu lo gambusi. Berdasarkan frase-

frase tersebut, maka ditemukan ada 5 periode yang terbentuk di dalam lohidu lo 

gambusi. Dengan menggunakan tempo yang sedang dan melodi yang berulang 

dengan pengolahannya masing-masing peneliti menemukan karakteristik musik 

yang digunakan dalam lohidu lo gambusi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan meliputi: 

1. Pada pihak pelaku-pelaku yang menyajikan pertunjukan tari dana-dana mulolo 

agar teruslah mempertahankan, menjaga keaslian, dan kembangkan kesenian ini 

melalui proses-proses yang kalian temukan. Perbanyaklah menggunakan 

iringan musik secara langsung dan sesering mungkin gunakanlah iringan musik 

vokal lohidu agar lohidu tidak akan hilang dalam perkembangan jaman. 

2. Kepada pelaksana-pelaksana kegiatan arisan budaya, supaya terus memberikan 

peluang besar bagi pelaku-pelaku lohidu lo gambusi untuk terus melestarikan 

kesenian ini agar terus dapat dikenal oleh masyarakat luas pada umumnya dan 

masyarakat Gorontalo pada khusunya. 
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3. Kepada seluruh masyarakat kelurahan Bongohulawa, kecamatan Limboto, 

untuk terus memperhatikan kesenian-kesenian daerah yang ada di Gorontalo, 

dan teruslah untuk mendukung peristiwa kesenian daerah yang ada di sekitar 

kalian, agar terus tetap dinikmati oleh masyarakat luas pada umumnya dan 

masyarakat Gorontalo pada khususnya. 
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